
Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar   
P-ISSN. 2622-5069, E-ISSN. 2579-3403 

Volume 8, Nomor 1, 2024 
Available online at: http://ejournal.unp.ac.id/index.php/jippsd/index 

DOI: https://doi.org/10.24036/jippsd.v8i1  

 

146 

Published by:                  This work is licensed under a Creative Commons Attribution CC BY 4.0 International License. 

Pembelajaran Inkuiri Berbasis Demonstrasi Pada Materi Energi  

untuk Menanamkan Sikap Ilmiah Siswa Sekolah Dasar 
 

Rafa Fatin Fauziyah 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, Kota Surakarta, Indonesia 

Email: a510200202@student.ums.ac.id 

 

Anatri Desstya 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, Kota Surakarta, Indonesia 

Email: ad121@ums.ac.id         
 

ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article history:  Science education in fourth-grade elementary school is still inclined towards a 

teacher-centred approach, where students prioritize memorizing theories and 

concepts. This results in a lack of development in scientific attitudes and students' 

absorption of the material. This research aims to describe the cultivation of 

scientific attitudes through the inquiry-based demonstration learning method. The 

research methodology is qualitative, utilizing data collection through observation, 

interviews, and documentation at SD Negeri Kedungwaduk 1 in Sragen. The study 

involves teachers and fourth-grade students as research subjects. The research 

findings indicate that the cultivation of scientific attitudes using the inquiry-based 

demonstration method reached 73.46%. Successfully instilled scientific attitudes 

include: 1) Curiosity at 64%, 2) Response to data/facts at 100%, 3) Critical thinking 

at 35%, 4) Discovery and creativity at 57%, 5) Open-mindedness and cooperation 

at 100%, 6) Independence at 71%, and 7) Environmental awareness at 85%. 

However, further intervention is needed to enhance critical thinking, which is 

currently at 35%, through exploration, experimentation, discovery, and small-

group learning. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) perlu disampaikan dengan mempertimbangkan 

aspek produk dan proses. Produk dalam IPA mencakup fakta, konsep, prinsip, prosedur, teori, hukum, 

dan postulat. Kesemuanya merupakan hasil yang diperoleh melalui serangkaian kegiatan penemuan 

ilmiah menggunakan metode ilmiah yang didasarkan pada sikap ilmiah. Dalam kurikulum 2013, materi 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk siswa kelas I hingga III diintegrasikan ke dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Pembelajaran dilakukan secara 

terpadu dengan tema yang disatukan dengan mata pelajaran lain. Pada tingkat SD kelas IV hingga VI, 
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IPA menjadi mata pelajaran independen, namun pembelajaran tetap dilakukan secara tematik terpadu 

(Ariawati et al., 2021). 

Belrdasarkan Buku Telmatilk Telrpadu Kurilkulum 2013 Telma 2 Sub Telma 2 untuk kellas IlV, 

pelmbellajaran IlPA telrmuat dalam Pelmbellajaran 1 dan Pelmbellajaran 3. Belrdasarkan Kurilkulum 2013, 

Kompeltelnsil Dasar untuk matelril IlPA kellas IlV dalam Pelmbellajaran 1 dan Pelmbellajaran 3 Telma 2 Sub 

Telma 2 adalah: “1) Me lmahamil belrbagail belntuk sumbelr elnelrgil dan sumbelr elnelrgil altelrnatilf dalam 

kelhildupan selharil-haril; dan 2) Melnyajilkan laporan hasill pelngamatan dan pelnellusuran ilnformasil telntang 

belrbagail belntuk elnelrgil.” Delngan delmilkilan pelnyampailan matelril telrselbut harus melmuat IlPA selbagail 

prosels maupun selbagail produk (Sulthon, 2017). IPA sebagai proses menekankan pembelajaran yang 

menanamkan keterampilan proses sains (Rahmi, 2017). Keterampilan proses sains merujuk pada 

kemampuan yang diperlukan dalam mendapatkan, mengembangkan, dan menerapkan konsep-konsep, 

prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan teori dalam ilmu pengetahuan (Fatimah, 2017). Pembelajaran IPA 

juga mencakup dimensi kognitif atau intelektual, dengan tujuan meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan proses sains 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada peningkatan penguasaan konsep siswa dalam ranah 

kognitif pembelajaran (Desstya, 2015b). 

Kelnyataan dil lapangan melnunjukkan bahwa masilh banyak guru yang melngajarkan IlPA hanya 

selbatas IlPA selbagail produk. Belntuk IlPA selbagail produk adalah fakta-fakta, prilnsilp, hukum, dan teloril-

teloril IlPA.Silswa jarang dilajak untuk belajar berbasis prosels/percobaan selhilngga silswa kelrap kalil 

melmpellajaril IlPA selbatas pemahaman teloril dan hukum-hukum, selrta postulat-postulat (Sayekti, 2019). 

Pelmbellajaran hanya belrorilelntasil pada hasill tels/ujilan, pelngalaman bellajar yang dilpelrolelh dil kellas tildak 

utuh dan tildak belrorilelntasil pada telrcapailnya kompeltelnsi intil dan kompeltelnsil dasar. Hal telrselbut 

belrdampak pada kurang optilmalnya kelmampuan silswa dalam melngelmbangkan silkap illmilah yang sangat 

dilpelrlukan dalam seltilap pelmbellajaran. 

Pelmbellajaran yang belrsilfat telachelr celntelreld, dil mana guru sebagai pusat pembelajaran yang 

hanya  melnyampailkan pengetahuan IlPA dan pelselrta dildilk melnghafal ilnformasil faktual akan belrdampak 

pada kurang belrkelmbangnya silkap illmilah silswa (Khoiriyah et al., 2023). Hal ilnil dilkarelnakan pelselrta 

dildilk hanya melmpellajaril IlPA pada domailn kogniltilf yang telrelndah, pelselrta dildilk tildak dilbilasakan untuk 

melngelmbangkan potelnsil belrpilkilrnya, cara belrpilkilr yang dilkelmbangkan dalam kelgilatan bellajar bellum 

melnyelntuh domailn afelktilf dan psilkomotor. Hal ini berakibat pada pembelajaran IPA dianggap sulit bagi 

peserta didik karena terlalu banyak hafalan.  

Hal sama juga telrjadil dil SD Nelgelril Keldungwaduk 1 yang berlokasi di Kecamatan Karangmalang, 

Kabupaten Sragen, khususnya dil kellas IlV. Pelmbellajaran IlPA yang dillakukan guru masilh celndelrung 

belrsilfat telachelr-celntelreld. Silswa lelbilh banyak dildorong untuk bellajar IlPA delngan melnghafal teloril dan 

konselp-konselp selhilngga silkap illmilah tildak belrkelmbang selcara optilmal yang pada gillilrannya belrakilbat 

pada kurang optilmalnya daya selrap silswa telrhadap matelril pelmbellajaran. 
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Kurang optilmalnya pelmbellajaran IlPA pada silswa kellas IlV dil selmelstelr 1 tahun pellajaran 

2023/2024 telrlilhat pada matelril “E lnelrgil” yang melrupakan salah satu matelril IlPA dalam Telma 2 Sub 

Telma 2 pada Kurilkulum 2013. Guru hanya menekankan pemahaman teori sehingga hakikat IPA belum 

tertanamkan secara komperhensif dan sikap ilmiah belum tertanamkan dengan baik. Apabila sikap 

ilmiah tidak tertanamkan dengan baik maka hasil penelitiannya tidak akurat dan tidak memiliki dasar 

yang tepat untuk dijadikan patokan penelitian ilmiah selanjutnya (Lubis et al., 2022).  

Sikap ilmiah adalah sikap yang harus ada dalam diri ilmuan dalam menghadapi persoalan-

persoalan ilmiah (Gunada et al., 2017). Terdapat elnam ilndilkator silkap illmilah yailtu : (1) Rasa ilngiln tahu, 

(2) Melngutamakan buktil, (3) Skelptils/ tildak mudah pelrcaya, (4) Melnelrilma pelrbeldaan, (5) Dapat belkelrja 

sama, (6) Belrsilkap posiltilf telrhadap kelgagalan (Olua, 2022). Jadil,delngan silkap illmilah yang telrtanam dan 

belrkelmbang dalam dilril anak, anak dilharapkan mampu belrsilkap pelka telrhadap lilngkungan, mampu 

melncaril tahu apa yang melrelka telmukan, apa yang bellum melrelka keltahuil dan silswa dilharapkan mampu 

belrtilndak dan melnyellelsailkan masalah yang ada dil lilngkunganya delngan kelmampuan dilrilnya selndilril. 

Kurang optilmalnya pelnguasaan matelril pada silswa telrselbut dilduga dilselbabkan karelna guru lelbilh banyak 

melnggunakan meltodel celramah dan melmanfaatkan meldila gambar dalam melnyampailkan matelril. Hal ini 

membuat siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga berdampak pada pemahaman materi 

secara signifikan. 

Pada hakikatnya IPA diajarkan dengan menekankan pada proses, dalam bentuk eksperimen atau 

percobaan. Selbagailmana dilkeltahuil bahwa dalam seltilap sub telma telrdilril daril 6 pelmbellajaran. Delngan 

delmilkilan 1 pelmbellajaran harus dapat dilsellelsailkan dalam 1 haril. Hal ilnil selrilng melnjadil kelndala bagil 

guru untuk mellakukan pelrcobaan atau elkspelrilmeln dalam pelmbellajaran IlPA.    

Kurangnya waktu untuk mellakukan delmonstrasil atau pelrcobaan dilsilasatil guru delngan 

melnggunakan meldila gambar selbagail pelnggantil pelragaan delngan belnda nyata. Akan teltapil hal telrselbut 

kurang elfelktilf dalam pelmbellajaran IlPA yang melnuntut pelmbellajaran dillakukan dengan menekankan 

padal prosels. Kelnyataan di lapangan hasill bellajar silswa yang bellum optilmal telrselbut melndorong 

dilpelrlukannya suatu pelrbailkan pelmbellajaran guna melnilngkatkan silkap illmilah pada silswa yang pada 

gillilrannya akan mampu melnilngkatkan pelnguasaan matelril. Salah satu metodel pelmbellajaran yang 

dilpandang dapat melndorong belrkelmbangnya silkap illmilah adalah metodel pelmbellajaran ilnkuilril (ilnquilry 

lelarnilng) (Gunardi, 2020). 

Metodel pelmbellajaran ilnkuilril adalah suatu metode pelmbellajaran yang melnelkankan pada prosels 

belrpilkilr selcara analilsils untuk melncaril dan melnelmukan selndilril jawaban daril suatu masalah yang 

dilpelrtanyakan. Mellaluil metodel pelmbellajaran ilnkuilril dilharapkan silswa mampu mellakukan elkspelrilmeln 

selndilril guna melncaril dan  melnyellildilkil selcara silstelmatils, kriltils, logils, dan analiltils melnggunakan macam-

macam sumbelr ilnformasil dan gagasan untuk melnilngkatkan pelmahaman melrelka telrhadap masalah, 

topilk, dan ilsu. Hal ini mempunyai tujuan pokok memfasilitasi perkembangan sikap dan keterampilan 

siswa agar mereka dapat memecahkan masalah secara mandiri (Yulianti, 2016b). 
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Mellaluil metode ilnkuilril telrselbut, silswa dildorong untuk melmelcahkan masalah, melrelncanakan 

elkspelrilmeln, mellakukan elkspelrilmeln, melngumpulkan dan melnganalilsils data, serta melnarilk kelsilmpulan. 

Jadil, dalam metodel ilnkuilril ilnil silswa telrlilbat selcara melntal maupun filsilk untuk melmelcahkan suatu 

pelrmasalahan yang dilbelrilkan guru. Delngan delmilkilan, silswa akan telrbilasa belrsilkap selpelrtil para illmuwan 

sailns, yailtu telliltil, telkun/ulelt, objelktilf/jujur, krelatilf, dan melnghormatil pelndapat orang lailn (Pujaastawa, 

2022). Pembelajaran dengan metode inkuiri berbasis demonstrasi mengoptimalkan partisipasi siswa 

dalam upaya mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis, sehingga mereka 

mampu merumuskan konsep-konsep dengan keyakinan diri (Prasetiyo & Rosy, 2020).  Pendekatan ini 

memiliki kelebihan dalam mengasah pemahaman yang mendalam dan keterampilan berpikir yang 

diperlukan untuk memecahkan permasalahan. Penerapan metode pembelajaran inkuiri di dalam kelas 

dapat menciptakan suasana belajar yang hidup, berinteraksi, dan mendorong siswa untuk menjadi 

pembelajar mandiri yang aktif. Pendekatan ini tidak hanya menitikberatkan pada transfer pengetahuan, 

tetapi juga menitikberatkan pada pengembangan keterampilan berpikir dan karakter positif siswa 

(Desstya, 2015a), (Agustin, 2022). 

Perlunya penerapan metode pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi untuk meningkatkan minat 

dan dorongan siswa dalam memahami prinsip-prinsip serta konsep-konsep ilmu pengetahuan, untuk 

mengembangkan dan menanamkan sikap ilmiah siswa, serta penting untuk membiasakan siswa aktif 

mencari informasi dan pengetahuan secara mandiri (Widyastika & Wahyuni, 2022). Beberapa pelnelliltilan 

tentang penerapan metode inkuiri berbasis demonstrasi dalam menanamkan sikap ilmiah inil adalah 

pelnelliltilan yang tellah dillakukan olelh (Harjono et al., 2015) delngan hasill pelnelliltilan yailtu: (1) Silkap 

illmilah silswa yang bellajar melnggunakan MTDKBIl (Media Tiga Dimensi Kemagnetan Berbasis Inkuiri) 

belrbelda silgnilfilkan delngan non-MTDKBIl, (2) Silkap illmilah silswa yang bellajar mellaluil stratelgil 

koopelratilf tilpel STAD belrbelda silgnilfilkan delngan tilpel NHT, (3) Ada pelngaruh ilntelraksil antara MTDKBIl 

delngan stratelgil koopelratilf telrhadap silkap illmilah silswa. Pelmbellajaran Filsilka selbailknya melnggunakan 

meldila dalam hal ilnil MTDKBIl yang dilsilnelrgilkan delngan stratelgil koopelratilf agar dapat melmbilna silkap 

illmilah silswa. Adapun pelnelliltilan yang tellah dillakukan olelh (Shima & Hadi, 2022) delngan hasill 

pelnelliltilan yailtu melnunjukkan bahwa H0 diltolak dan H1 diltelrilma yang belrartil meltodel delmonstrasil 

elkspelrilmeln belrpelngaruh telrhadap silkap illmilah dan keltelrampillan prosels silswa kellas X SMA N 4 

Purworeljo tahun pellajaran 2014/2015 pada pokok bahasan Suhu dan Kalor.  

Selmelntara iltu, pelnelliltilan yang tellah dillakukan olelh (Lestari, 2018) delngan hasill pelnelliltilan yailtu 

pelnelrapan pelmbellajaran IlPA dil kellas V delngan melnggunakan metodel pelmbellajaran ilnkuilril telrbilmbilng 

melmbelrilkan kelelfelktilvan dalam melnilngkatkan silkap illmilah dan keltelrampillan belrpilkilr kriltils silswa, 

selhilngga dapat diljadilkan altelrnatilf dalam prosels pelmbellajaran. Adapun pelnelliltilan yang tellah dillakukan 

olelh (Mayangsari, D., & Tiara, 2019) delngan hasill pelnelliltilan yailtu pelnelrapan metodel pelmbellajaran 

ilnkuilril telrbuktil dapat melnilngkatkan silkap illmilah silswa, hal ilnil dapat dillilhat adanya pelnilngkatan pada 

tilap–tilap pelrtelmuan bailk silkap illmilah maupun aktilviltas guru dan silswa. Pelnelliltilan yang tellah dillakukan 
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olelh (Apriana & Bahri, 2020) delngan hasill pelnelliltilan bahwa metodel pelmbellajaran pellelstarilan makhluk 

hildup yang elfelktilf, telrilntelgrasil dalam pelmbellajaran dan kelgilatan lapangan yang mampu melmpelrjellas 

pelmbellajaran dil kellas, melngelmbangkan ilnkuilril dan silkap illmilah silswa. Dapat disimpulkan bahwa dari 

beberapa peneliatan diatas metode pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi terlaksana dengan efektif 

dalam proses pembelajaran dan menjadi strategi dalam menanamkan sikap ilmiah siswa.  

Pelmillilhan metode pelmbellajaran ilnkuilril selbagail sarana pelrbailkan yang dillakukan guru dengan 

beberapa karakteristik materi dan dilselrtail pelrtilmbangan pelmanfaatan lilngkungan selbagail sumbelr bellajar 

(Arisca, 2017), . Belrangkat daril hal telrselbut, pelnelliltil pelrlu mellakukan pelnelliltilan delngan melnelrapkan 

ilnkuilril belrbasils delmonstrasil untuk melnanamkan silkap illmilah kelpada silswa  Selkolah Dasar kellas IlV 

pada mata pellajaran IlPA delngan matelril elnelrgil. Tujuan dillakukannya pelnelliltilan ilnil adalah untuk 

melndelskrilpsilkan pelnanaman silkap illmilah dalam pelmbellajaran IlPA melnggunakan metode pelmbellajaran 

ilnkuilril belrbasils delmonstrasil pada silswa kellas IlV SD Nelgelril Keldungwaduk 1. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Jenis Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Pendekatan dalam pelnelliltilan ilnil adalah kualiltatilf. Teknik pengumpulan data dilakukan mellalui 

obselrvasil, wawancara, dan dokumelntasil. Obselrvasil dillakukan di SD Nelgelril Keldungwaduk 1, 

Kecamatan Karangmalang, Kabupaten Sragen untuk melngamatil ilmplelmelntasil pelmbellajaran ilnkuilri 

berbasis demonstrasil dalam pelnanaman silkap illmilah. Obselrvasil ilnil dillakukan delngan bantuan dua 

lelmbar obselrvasi yakni lembar observasi pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan sintaks inkuiri dan 

lembar observasi penamaman sikap ilmiah siswal. Wawancara dillakukan kel guru untuk melnggalil 

pelnanaman silkap illmilah mellaluil metodel ilnkuilri berbasis demonstrasil dalam pelmbellajaran IlPA. 

Dokumelntasil dillakukan delngan melngumpulkan selluruh dokumeln pelndukung selpelrtil, RPP dan 

pelrangkatnya (LKPD, portofolilo silswa, dan lelmbar pelnillailan silswa).  

 

2.2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjelk pelnelliltilan ini yailtu : 1) Guru kellas IlV yang mengimplementasikan pembelajaran IPA, 2) 

Silswa kellas IlV SD Nelgelril Keldungwaduk 1, Kecamatan Karangmalang, Kabupaten Sragen Tahun 

Pellajaran 2023/2024 delngan jumlah 16 silswa, telrdilril daril 8 silswa lakil-lakil dan 8 silswa pelrelmpuan. 

Objelk pelnelliltilan ilnil adalah 1) Pelmbellajaaran ilnkuilril belrbasils delmonstrasil, dan 2) Silkap Illmilah.  

 

2.3. Teknik Analisis Data 

Telknilk analilsils data dilakukan secara klasikal dengan mengacu pada rumus pelrselntase. Uji 

validitas dalam pelnelliltilan ilnil melnggunakan kriltelrila kreldilbilliltas (Valildiltas ilntelrnal) yang dilpelrilksa 

delngan tilga telknilk pelmelrilksaan yailtu: pelrpanjangan pelngamatan, pelnilngkatan keltelkunan, dan 

trilangulasil. Telknilk trilangulasil dalam pelnelliltilan ilnil melnggunakan dua telknilk yailtu trilangulasil sumbelr 
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dan trilangulasil telknilk. Trilangulasil sumbelr dilakukan dengan mengecek data yang diperoleh dari sumber 

yang berbeda dalam hal ini guru kelas dan siswa selama proses pembelajaran. Seldangkan trilangulasil 

telknilk yakni dari data yang didapatkan tersebut menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Delngan melnggunakan trilangulasil sumbelr dan trilangulasil telknilk, pelnelliltil melndapatkan ilnformasil-

ilnformasil yang belnar daril ilnforman atau sumbelr yang belrbelda delngan pelngumpulan data yang belrbelda-

belda telrhadap selsuatu hal yang melnjadil fokus pelnelliltilan, selhilngga data yang tellah dildapatkan bilsa dicek 

kebenarannya.  

 

2.4. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah : 1) Melmbuat skelnarilo pelmbellajaran 

delngan melnyusun RPP, 2) Melmbuat dan melnyilapkan alat pelraga selrta meldila pelmbellajaran, 3) Melmbuat 

lelmbar obselrvasil selbagail peldoman pelngamatan kelgilatan, 4) Melnelrapkan dalam pelmbellajaran, 5) 

Melngamatil varilabell, 6) Melncatat data yang dilpelrolelh pada prosels obselrvasil, 8) Melngolah data yang 

dilpelrolelh, 7) Melmpelrselntaselkan data dengan rumus: 

 

P% = 
𝑋

𝑌
 x100% .... (1) 

 

P%  : Persentase aspek sikap ilmiah 

X  : Siswa yang menanamkan sikap ilmiah 

Y  : Jumlah siswa  

100%  : Persentase 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang penerapan metode pembelajaran inkuiri berbasis 

demonstrasi dalam menanamkan sikap ilmiah. Berdasarkan hasil observasi tentang pelnelrapan metode 

pembelajaran ilnkuilri berbasis demonstrasi yang diperkuat dengan wawancara dan dokumentasi 

diperoleh hasil sebagaimana disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Data Hasil Observasi Penerapan Inkuiri dalam Pembelajaran Energi 

No Aktivitas Inkuiri 

yang Diamati 

Kutipan dari RPP Terlaksana / 

Tidak terlaksana 

Persentase 

Aktivitas dari 

Tiap Langkah 

Inkuiri 

1.  Melrumuskan masalah  - Pelselrta dildilk 

melngildelntilfilkasil 

pelrmasalahan telrkailt 

pelrubahan elnelrgil mellaluil 

delmonstrasil : 

- Anggota kellompok 1 

melnyalakan apil daril sumbelr 

lilliln 

- Anggota kellompok 2 

melmukul melja melnggunakan 

stilck stailnlelss stelell.  

- Anggota kellompok 3 

Telrlaksana 100% 
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melnyalakan dan melmatilkan 

lampu.  

- Anggota kellompok 4 jarum 

jam belrgelrak melnggunakan 

batelrail. 

2.  Melrumuskan hilpotelsils Pelselrta dildilk belrdilskusil 

selsuail delngan kellompok  

yang sudah dilbagil untuk 

melnelmukan jawaban 

selmelntara. 

Telrlaksana 100% 

3.  Melrelncanakan pelmelcahan 

masalah 

 (mellaluil elkspelrilmeln  

atau cara lailn) 

Pelselrta dildilk melnyellildilkil 

pelrubahan elnelrgil yang  

telrjadil selsuail delngan  

tugas kellompok yang  

sudah dilbagil. 

Telrlaksana 100% 

4.  Melngujil hilpotelsils - Pelselrta dildilk 

melngujil/melmpraktilkkan 

pelrubahan elnelrgil delngan 

anggota kellompok masilng-

masilng. 

- Pelselrta dildilk melmbuat              

catatan laporan hasill dilskusil 

kellompok. 

Telrlaksana 100% 

5.  Melrumuskan kelsilmpulan Pelselrta dildilk belrgantilan 

melmprelselntasilkan hasill 

 kelrja kellompoknya, dan 

kellompok lailn salilng 

melnanggapil. 

Telrlaksana 100% 

 

Data hasill obselrvasil pelnelrapan silkap illmilah silswa yang dilkumpulkan delngan melnggunakan 

meltodel obselrvasil langsung pada silswa kellas IlV selmelstelr Il yang melngilkutil pelmbellajaran IPA materi 

elnelrgil dil SD Nelgelril Keldungwaduk 1 disajikan pada tabell 2. 

Tabel 2. Data Hasil Observasi Penerapan Sikap Ilmiah dalam  Pembelajaran Materi Energi 

No Aspek-aspek  

Sikap Ilmiah 

Jumlah Anak yang  

sudah menerapkan 

 Sikap Ilmiah 

Presentase Anak  

dari Tiap Aspek 

1.  Silkap ilngiln tahu 9 64% 

2.  Silkap relspelk telrhadap data/fakta 14 100% 

3.  Silkap belrpilkilr kriltils 5 35% 

4.  Silkap pelnelmuan dan krelatilviltas 8 57% 

5.  Silkap belrpilkilran telrbuka dan kelrjasama 14 100% 

6.  Silkap keltelkunan 10 71% 

7.  Silkap pelka telrhadap lilngkungan selkiltar 12 85% 

Rata-rata 73,46% 

 

Belrdasarkan Tabell 2, melngacu pada kriltelrila skor rata-rata untuk seltilap aspelk silkap illmilah silswa, 

dapat dillilhat bahwa pelnelrapan silkap illmilah silswa sebesar 73,46%. Aspelk yang palilng banyak telrtanam 

pada silswa yailtu pada silkap relspelk telrhadap data/fakta dan silkap belrpilkilran telrbuka dan kelrjasama 

dilpelrolelh 100%, seldangkang aspelk yang palilng relndah telrtanam yailtu pada aspelk silkap belrpilkilr kriltils 

yailtu 35%. 
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Pelmbellajaran delngan melnggunakan metodel pelmbellajaran Ilnkuilril belrbasils delmonstrasil dalam 

melnanamkan silkap illmilah pada siswa, dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Sikap ilmiah yang tertanam pada setiap sintaks inkuiri berbasis demonstrasi 

Sintaks Inkuiri Berbasis Demonstrasi Sikap Ilmiah yang Tertanam 

Sintaks 1  

(Merumuskan masalah) 

- Sikap ingin tahu 

 

Sintaks 2  

(Merumuskan hipotesis) 

- Sikap berpikir kritis 

- Sikap berpikir terbuka 

Sintaks 3  

(Merencanakan pemecahan masalah) 

- Respek terhadap data/fakta 

 

Sintaks 4  

(Melakukan eksperimen dan menguji hipotesis) 

- Sikap ketekunan 

- Sikap peka terhadap lingkungan  

Sintaks 5  

(Merumuskan kesimpulan) 

- Sikap penemuan dan kreativitas 

 

Metode inkuiri berbasis demonstrasi mampu menanamkan sikap ilmiah siswa rata-rata sebesar 

73,46%. Pada metode inkuiri berbasis demonstrasi silntaks 1 (Melrumuskan masalah) mampu 

melnanamkan silkap illmilah silswa yaknil silkap ilngiln tahu selbelsar 64%. Dalam pelnelliltilan ilnil guru 

melngkondilsilkan pelselrta dildilk untuk melngildelntilfilkasil pelrmasalahan telrkailt pelrubahan elnelrgil mellaluil 

delmonstrasil. Kellas dilbagil melnjadil elmpat kellompok delngan anggota kellompok 1 “melnyalakan apil daril 

sumbelr lilliln”, anggota kellompok 2 “melmukul melja melnggunakan stilck stailnlelss stelel”l”, anggota 

kellompok 3 “melnyalakan dan melmatilkan lampu”, dan anggota kellompok 4 “jarum jam belrgelrak 

melnggunakan batelrai”l. Guru melngilnstruksilkan silswa untuk melrumuskan masalah yang sudah dilbagil 

dilseltilap kellompok.  

Selbagail contoh pada kellompok satu, silswa dilmilnta untuk melngildelntilfilkasil pelrubahan elnelrgil yang 

telrjadil saat melnyalakan lilliln delngan korelk. Daril kelgilatan melnyalakan lilliln ilni,l silswa dildampilngil olelh 

guru untuk melmbuat pelrtanyaan telntang pelrubahan elnelrgil telrkailt delngan melnyalakan lilliln 

melnggunakan korelk. Kelgilatan ilnil mampu melnanamkan silkap illmilah silswa rasa ilngiln tahu, karelna 

melrelka melmillilkil antusilas untuk melncaril jawaban mellaluil dilskusil kellompok dan melmbaca buku. Sellailn 

iltu silswa juga melmusatkan pelrhatilan pada objelk atau lilliln yang dilamatil, sellailn iltu silswa juga aktilf 

belrtanya telntang langkah kelgilatan sellanjutnya. Hal ilnil seljalan delngan yang dillakukan olelh (Sari & 

Lahade, 2022) yang melnyakan bahwa silntaks melrumuskan masalah yang telrdapat dalam metodel 

pelmbellajaran ilnkuilril melmpunyail pelngaruh yang silgnilfilkan telrhadap silkap illmilah silswa pada aspelk rasa 

ilngiln tahu. Ilnkuilril melrupakan cara telrbailk selbagail pusat pelmbellajaran dalam melngelmbangkan 

kelmampuan pelselrta dildilk  dalam  belrpilkilr  dan  melmfasilliltasil  silkap  illmilah  melrelka,  telrutama  silkap  

ilngiln  tahu. 

Pada silntaks 2 (Melrumuskan hilpotelsils) mampu melnanamkan silkap illmilah silswa pada aspek silkap 

belrpilkilr kriltils selbelsar 35%. Dalam pelnelliltilan ilni,  guru melngkondilsilkan pelselrta dildilk untuk belrdilskusil 

selsuail delngan kellompok yang sudah dilbagil untuk melnelmukan jawaban selmelntara belrdasarkan 

pelrmasalahan yang sudah dilbagilkan selsuail kellompok masilng-masilng. Silswa mulail melnanyakan 
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melngelnail hal baru. Silswa belrtanya kelpada guru “Melngapa tangan telrasa panas saat melndelkatil lilliln yang 

dilnyalakan?”. Hal ilnil melnunjukkan bahwa silswa melragukan telmuan, melnanyakan seltilap pelrubahan/hal 

baru, melngulangil kelgilatan yang dillakukan. mampu belrpilkilr kriltils mellaluil pelngajuan pelrtanyaan. Hal 

ini seljalan delngan pelrnyataan (Azizah, Lilik Ma’rifatul, 2016) yang   melnunjukkan   bahwa   metodel   

pelmbellajaran   ilnkuilril dapat melnilngkatkan  kelmampuan  belrpilkilr  kriltils  silswa  pada  matelril  elnelrgil  

bunyil  selcara silgnilfilkan.  

Delngan  delmilkilan  silswa  yang  dilbelril  kelselmpatan  untuk  lelbilh  dahulu melnduga  hal-hal  yang  

akan  telrjadil,  melmbuktilkan  dugaan-dugaan  yang  dilajukan mellaluil  pelrcobaan  belrsama  kellompok,  

salilng  melngkomunilkasilkan  hasill  pelrcobaan yang  rellelvan  delngan  pelrmasalahan  yang  dilajukan  

melngakilbatkan  kelmampuan belrpilkilr kriltils silswa dapat melnilngkat. Silkap belrpilkilran telrbuka dan 

kelrjasama juga muncul selbelsar 100% pada silntaks ilnil. Silswa melndilskusilkan delngan anggota 

kellompoknya delngan belrbagil pelndapat masilng-masilng untuk melrumuskan jawaban selmelntara. Silswa 

dilajak untuk dapat melnelrilma pelndapat telman lailnnya yang belrbelda delngan pelndapatnya, dan 

melmbelrilkan kelselmpatan silswa untuk melngelmukakan pelndapatnya dan melmbantu melngubah pelndapat 

telmannya jilka telrnyata pelndapat yang dilmillilkil lelbilh telpat selsuail delngan fakta yang ada.  

Hal telrselbut dilpahamil bahwa prosels pelmbellajaran silswa juga melmbutuhkan kelrja sama delngan 

silswa lailnnya agar wawasan yang dildapatkannya lelbilh telrbuka. Melnurut (Yulianti, 2016a) karaktelr 

kelrjasama pelntilng bagil silswa selkolah dasar karelna karaktelr  telrselbut mampu melngajarkan silswa dalam 

melngelrtil,  melrasakan, dan mellakukan aktilviltas kelrjasama untuk melncapail tujuan belrsama. Silkap 

kelrjasama pelrlu diltumbuhkan dalam dilril silswa seljak dilnil. Belrdasarkan pelnelliltilan yang tellah dillakukan, 

guru melngkondilsilkan silswa untuk mellakukan pelrcobaan selcara belrkellompok dalam melmelcahkan 

masalah selcara belrsama anggota kellompoknya. Pada prosels ilnillah silswa dillatilh untuk mampu 

belkelrjasama delngan anggota kellompok selhilngga silswa selcara tildak langsung telrtanam silkap salilng 

melnghargail pelndapat satu sama lailn dan tildak melngeldelpankan elgo masilng-masilng. 

Pada silntaks 3 (Melrelncanakan pelmelcahan masalah) muncul silkap illmilah relspelk telrhadap 

data/fakta selbelsar 100% (silswa belrsilkap objelktilf/jujur dan tildak melngabailkan prosels). Guru 

melngkondilsilkan silswa dalam melmelcahkan masalah yang telah disajikan dalam pelnelliltilan, serta silswa 

mellakukan elkspelrilmeln selsuail delngan langkah-langkah yang dilbelrilkan olelh guru. Belrdasarkan 

pelnelliltilan yang tellah dillakukan telrhadap silswa kellas elmpat yang mellaksanakan praktilk pelrcobaan selcara 

objelktilf, silswa melmpelrtilmbangkan data yang dilpelrolelh dan pelmbahasannya. Selain itu, tildak ada alat 

alat yang rusak keltilka silswa mellakukan pelrcobaan. Alat dan bahan yang ada seperti lilin, korek api, 

stilck stailnlelss stelel”,l,  lampu dan jam tetap dalam kondisi baik setelah praktik. Silswa akan belrkata jujur 

kelpada guru yang melngajar. Hal ini ditunjukkan saat mellakukan pelrcobaan silswa tildak melrubah data 

pelrcobaan melskilpun hasillnya tildak selsuail delngan teori pada materi yang telah disampaikan oleh gurul. 

Hal ilnil seljalan delngan pelndapat (Djamarah, 2016) melngungkapkan bahwa meltodel elkpelrilman 

(pelrcobaan) adalah cara melnyajilkan pelmbellajaran delngan pelmbelrilan kelselmpatan kelpada pelselrta dildilk 
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untuk mellakukan suatu pelrcobaan dalam melmbuktilkan suatu kelbelnelran yang dilpellajaril. Seldangkan 

melnurut (Rivai, V., & Sagala, 2016), meltodel elkspelrilmeln melrupakan prosels pelmbellajaran yang 

melmbelrilkan kelselmpatan pada silswa untuk melngalamil atau mellakukan selndilril, melngilkutil prosels, 

melngamatil suatu objelk, melnganalilsils, melmbuktilkan selndilril telntang suatu objelk, keladaan atau prosels 

selsuatu. Dalam pelnelliltilan ilnil prosels pelrelncanaan pelmelcahan masalah delngan melnyilapkan alat bahan 

yailtu: lilliln, korelk, guntilng, pelnsill, belnang jahilt, dan sellelmbar kelrtas.  

Pada silntaks 4 (Mellakukan elkspelrilmeln dan melngujil hilpotelsils) tertanam silkap illmilah silswa yaknil 

silkap keltelkunan selbelsar  71%. Belrdasarkan pelnelliltilan yang tellah dillakukan, silswa mellaksanakan 

pelrcobaan dengan pelngamatan yang sangat telliltil hilngga tildak telrjadil kelsalahan dan kelgagalan. Jilka 

melngalamil kelgagalan dalam praktilkum, selbagilan silswa akan teltap mellaporkan hasill pelngamatan dan 

tildak melngulangil pelrcobaan, dan ada selbagilan silswa lagil yang melngulangil pelrcobaan. Hal ilnil 

dilmaksudkan untuk melndapatkan hasill yang valild dan dapat dilpelrtanggungjawabkan. Hal ilnil seljalan 

delngan (Rifqi, 2021) yang melngungkapkan bahwa  silkap silswa selbagail pelncaril kelbelnaran yang belranil 

mellawan selmua keltildakbelnaran, pelnilpuan, kelpura-puraan, kelmunafilkan, dan kelbatillan yang 

melnghambat kelmajuan. Kelbanyakan silswa juga tildak mellilhat hasill pelrcobaan millilk telman, jilka 

pelngamatan kellompoknya bellum sellelsail. Silswa juga melmilnta telman kellompok untuk melnyellelsailkan 

pelrcobaan agar melndapatkan hasill yang maksilmal. Kelbanyakan silswa juga akan 

melngelmbalilkan/melrapilkan alat dan bahan yang tellah dilgunakan saat sellelsail mellakukan pelrcobaan. 

Silkap illmilah pelka telrhadap lilngkungan selkiltar juga muncul pada silntaks ilnil selbelsar 85%. 

Belrdasarkan hasill pelnelliltilan yang dillakukan kelpada silswa yang mellaksanakan pelrcobaan, keltilka 

ada salah satu silswa melmbuang sampah tildak pada telmpatnya, silswa lailnnya tildak hanya mellilhat dan 

melmpelrhatilkan, teltapil ilkut melnelgur dan melnaselhatil yang belrsangkutan. Pada saat mellaksanakan 

pelrcobaan, silswa juga sellalu melmbuang sampah daril kelgilatan pelrcobaan pada telmpat sampah yang tellah 

dilseldilakan. Seltellah sellelsail mellakukan pelrcobaan, seltilap kellompok melmbelrsilhkan alat-alat dan 

melrapilkan kelmbalil melja dan kursil, melncucil tangan setellah sellelsail pelrcobaan, dan melrapilkan ruang 

kellas, melmbantu yang melndapat jadwal pilkelt haril iltu. Hal ilnil melnunjukkan bahwa silswa teltap mellelkat 

tanggung jawabnya untuk melmbelrelskan alat dan bahan yang tellah dilgunakan saat pelrcobaan seltellah 

melrelka sellelsail mellaksanakan pelmbellajaran. Hal ilnil seljalan delngan silkap tanggung jawab silswa telrhadap 

lilngkungan selkiltar yang dilkelmukakan oleh (Wicaksono, 2018) bahwa langkah yang dapat diambil untuk 

menanamkan sikap peduli dan berbudaya lingkungan pada diri siswa adalah : 1) Mengintegrasikan 

pendidikan lingkungan hidup ke dalam materi pembelajaran. 2) Mengelola dan memilah sampah dengan 

membentuk Bank Sampah. 3) Menyelenggarakan hari bersih sampah. 4) Membentuk Green Club. 5) 

Membiasakan perilaku hidup sehat dan praktik penghematan energi. 

Pada silntaks 5 (Melrumuskan kelsilmpulan) berhasil melnanamkan silkap illmilah tentang pelnelmuan 

dan krelatilviltas selbelsar 57%.  Dalam pelnelliltilan ilni,l silswa melmbuat laporan dan melnyilmpulkan aktilviltas 

pelmbellajaran yang sudah dillakukan belrdasarkan matelril yang tellah dilbelrilkan olelh guru dan pelrcobaan 
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yang telah dillakukan. Guru juga melmbelrilkan motilvasil dan selmangat kelpada silswa untuk melnilngkatkan 

kelpelrcayaan dilril silswa dalam merumuskan kesimpulan. Silswa melrumuskan hasill telmuan melrelka 

delngan melnyusun laporan selsuail delngan krelatilviltas yang melrelka millilkil. Kelmudilan, masilng-masilng 

kellompok selcara belrgantilan mellakukan prelselntasil dil delpan kellas untuk melnyampailkan laporan hasill 

telmuan delngan krelatilviltas masilng-masilng kellompok ada yang menyampaikan secara informal dengan 

menceritakan kembali apa yang telah mereka lakukan, ada juga kelompok yang memaparkan dengan 

membaca . Hal ilnil seljalan delngan pelndapat (Artha, K. G., & Setiawan, 2016) bahwa dalam melmbelntuk 

anak yang krelatilf, selorang guru melmillilkil pelranan yang belsar, selbab salah satu tugas guru adalah 

melmpelngaruhil dan melmbelntuk pelselrta dildilk selbagail gelnelrasil yang melmillilkil krelatilfiltas yang tilnggil. 

Melmbelntuk silswa yang krelatilf dilbutuhkan orang yang sabar dalam melmbelntuk krelatilviltas anak 

agar dapat tumbuh delngan bailk (Anisyah et al., 2021). Dengan melakukan observasi, eksperimen, 

bertanya, menganalisis, berpikir logis, mencipta, dan mengomunikasikan ide, kemampuan berpikir 

kreatif siswa dapat memberikan dampak positif pada pengembangan keterampilan proses sains dalam 

konteks mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) (Larasati, 2023). Dalam pelnelliltilan ilnil guru 

delngan sabar melngarahkan silswanya untuk mellaksanakan delmonstrasil pelrcobaan elnelrgil delngan 

melmbelrilkan pelndampilngan pada seltilap kellompok dalam melmbuat laporan hasill pelrcobaan yang tellah 

dillakukan olelh masilng-masilng kellompok. Seltilap kellompok diberikan kesempatan untuk melnulilskan 

hasill selsuail delngan krelatilviltasnya. Dan pelndampilngan guru ilnil belrdampak pada kualiltas laporan yang 

dilhasillkan pada silswa. Pada proses penulisan laporan hasil percobaan yang telah dilakukan oleh siswa, 

kualitas laporan siswa mencapai nilai 80-85 karena hasil pendampingan yang dilakukan oleh guru 

dengan baik. 

 

4. SIMPULAN  

Belrdasarkan hasil pelnelliltilan dan pelmbahasan yang tellah dilurailkan, dapat dilsilmpulkan bahwa 

pelnanaman silkap illmilah dalam pelmbellajaran IlPA kellas IlV menggunakan metode pembelajaran inkuiri 

berbasis demonstrasi yang dillaksanakan olelh guru sebesarl 73,46%. Sikap ilmiah yang berhasil 

ditanamkan adalah : 1) Silkap ilngiln tahu selbelsar 64%, 2) Silkap relspelk telrhadap data/fakta selbelsar 100%, 

3) Silkap belrpilkilr kriltils selbelsar 35%, 4) Silkap pelnelmuan dan krelatilviltas selbelsar 57%, 5) Silkap 

belrpilkilran telrbuka dan kelrjasama selbelsar 100%, 6) silkap keltelkunan selbelsar 71%, 7) Silkap pelka 

telrhadap lilngkungan selkiltar selbelsar 85%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA telah sesuai 

hakikatnya. Dengan penerapan pembelajaran inkuiri berbasis demonstrasi secara ideal dapat terus 

digunakan untuk mengajar materi IPA. Pada ilndilkator pelr aspelk silkap illmilah sudah muncul pada dilril 

silswa delngan bailk melskilpun masilh ada belbelrapa silswa yang bellum melnunjukkan silkap illmilah telrselbut 

dalam pelmbellajaran IlPA. Sehingga perlu adanya intervensi ke siswa dalam menanamkan sikap ilmiah 

terutama pada aspek berpikir kritis yang hanya sebesar 35% bisa ditingkatkan melalui pembelajaran 
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yang mendorong siswa untuk melakukan eksplorasi, percobaan, penemuan, dan pemecahan masalah, 

serta melibatkan pembelajaran dalam kelompok kecil. 
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